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Abstract: Kegiatan pengabdian pada masyarakat yang dilaksanakan di
Desa Saribaye Kecamatan Lingsar Kabupaten Lombok Barat ini bertujuan
untuk menambah pengetahuan, keterampilan serta kemampuan peternak
dalam hal mengolah hijauan makanan ternak terutama limbah pertanian
dalam bentuk silase maupun pakan fermentasi. Pelatihan pembuatan silase
dan pakan fermentasi dari limbah pertanian dilakukan dengan penambahan
stimulan bakteri asam laktat atau fermentor lainnya untuk menjamin
keberhasilan peternak dalam membuat silase. Dengan peningkatan
pengetahuan, keterampilan serta kemampuan peternak dalam mengelola
pakan hijauan untuk ternaknya diharapkan dapat mengatasi masalah
kekurangan pakan yang selalu dihadapi setiap tahunnya. Untuk itu, dalam
kegiatan pengabdian ini peternak diberikan pelatihan pembuatan silase dan
pakan fermentasi untuk menjamin ketersediaan pakan berkualitas sepanjang
tahun. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dengan
pendekatan/metode: ceramah, tertulis dan demonstrasi. Melalui metode
ceramah disampaikan pemahaman dan penjelasan tentang cara membuat
silase dan pakan fermentasi, metode tertulis disampaikan dengan
memberikan brosur tentang teknologi pengolahan pakan hijauan dan limbah
pertanian. Sedangkan metode demonstrasi, para peternak langsung
mempraktikkan di bawah bimbingan tim tentang teknologi pakan hijauan
dan limbah pertanian (cara membuat silase dan pakan fermentasi). Peserta
dari kegiatan ini sebanyak 21 orang dengan antusiasme yang baik. Mereka
berdiskusi secara interaktif dan sambil diberikan contoh demonstrasi
pembuatan. Setelah kegiatan ini dilaksanakan peternak mampu mengatasi
permasalahan ketersediaan pakan karena keterampilan pengolahan pakan
yang mereka peroleh.

Kata kunci: limbah pertanian, pakan fermentasi, pakan silase

Pendahuluan

Peternakan sapi merupakan salah satu
subsektor pertanian yang sangat menjanjikan untuk
dikembangkan oleh masyarakat. Kalau ditelusuri,
peternakan sapi sebetulnya sudah lama digeluti oleh
masyarakat yang pengalamannya diwarisi secara
turun temurun. Ilmu dan pengalaman yang
diperoleh  secara  turun  temurun tersebut
menyebabkan peternak belum terbiasa dengan

inovasi-inovasi teknologi di bidang peternakan.
Mereka lebih suka dan merasa hyaman dengan pola
beternak yang apa adanya. Akibatnya, kapasitas
pemeliharaan mereka sulit untuk ditingkatkan yakni
berkisar pada 1 sampai 3 ekor sapi saja. Hal ini
akan berimplikasi pada pendapatan peternak.

Di sisi lain, teknologi di bidang peternakan
sudah banyak sekali ragamnya (Sukarne et al.,
2024). Mulai dari teknologi tingkat tinggi maupun
teknologi sederhana atau yang biasa dikenal dengan
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teknologi tepat guna. Salah satu contohnya adalah
teknologi pengolahan dan konservasi hijauan pakan
ternak (Sutaryono et al., 2022). Teknologi ini
memungkinkan kita untuk meningkatkan kualitas
hijauan pakan ternak terutama yang berasal dari
limbah pertanian. Teknologi ini sangat penting
artinya bagi pengembangan peternakan, terutama
peternakan sapi. Terlebih lagi banyaknya potensi
limbah pertanian yang belum dimanfaatkan secara
optimal oleh masyarakat peternak di Desa Saribaye
Kecamatan Lingsar, baik berupa jerami padi, jerami
jagung maupun jerami kacang-kacangan.

Seperti halnya dengan kelompok-kelompok
peternak di desa lainnya, pemeliharaan ternak di
Desa Saribaye ini juga masih dilakukan secara
tradisional dimana pakan yang diberikan seadanya
tanpa pernah menghitung kecukupan jumlah
maupun nutrisi yang terkandung dalam pakan
ternaknya. Kebutuhan hijauan pakan ternak
sebagian besar dipenuhi dari sumber-sumber
hijauan yang ada yaitu rumput/hijauan yang
tumbuh pada pematang-pematang sawah, kebun
ataupun tegalan serta dengan memanfaatkan hasil
sisa tanaman pertanian/limbah terutama pada saat
musim panen tanpa melalui sentuhan teknologi
sederhana (Sutaryono et al., 2021).

Menghadapi permasalahan tersebut maka
peternak perlu diperkaya pengetahuan dan
keterampilannya tentang cara mengolah pakan asal
limbah pertanian. Untuk itu dilakukanlah kegiatan
pengabdian kepada masyarakat dengan judul
“Pelatihan Pemanfaatan Limbah Pertanian Sebagai

Sumber Pakan Ternak Ruminansia Di Desa
Saribaye”.
Metode Pelaksanaan
Tahap Persiapan
Pada tahap persiapan ini dilakukan

penjajakan ke kelompok peternak yang ada di Desa
Saribaye Kecamatan Lingsar Kabupaten Lombok
Barat. Segala hal yang terkait dengan pelaksanaan
kegiatan pada tahap ini disiapkan untuk menjamin
kelancaran pelaksanaan kegiatan pengabdian.
Bahan dan alat yang dibutuhkan serta jadwal
pelaksanaan, tempat pelaksanaan dan jumlah
peserta yang akan terlibat dalam kegiatan ini juga
dipastikan dalam tahap ini. Koordinasi kegiatan
pengabdian ini langsung dilakukan dengan ketua
kelompok peternak mitra dan anggota-anggotanya.
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Tahap Pelaksanaan

Pelaksanan  program  pengabdian  di
Kelompok peternak mitra dilakukan dengan
metode: ceramah, tertulis dan demonstrasi. Metode
ceramah  disampaikan  dengan  memberikan
pengertian dan penjelasan kepada para peternak
mengenai cara pembuatan silase dan pakan
fermentasi dari limbah pertanian. Penyampaian
materi pengabdian dilakukan oleh semua anggota
yang terlibat dalam kegiatan pengabdian ini.
Adapun materi dan penyuluhan pada program
pengabdian kepada masyarakat ini adalah sebagai
berikut:
Tehnik pembuatan silase dan pakan fermentasi
disampaikan oleh : Ir. Harjono, MP., Prof. Ir.
Yusuf Akhyar Sutaryono, Ph.D., dan Sukarne,
S.Pt., M.Si.

Hasil dan Pembahasan

Pelaksanaan pengabdian masyarakat yang
dilaksanakan oleh tim dari Laboratorium Hijauan
Makanan Ternak dan Manajemen Padang
Penggembalaan ini bermitra dengan kelompok tani
ternak “beriuk maju” desa Saribaye, Kecamatan
Lingsar-Kabupaten Lombok Barat. Peserta yang
berpartisipasi pada kegiatan ini sekitar 21 orang
yang terdiri dari laki-laki dan perempuan. Pada sesi
awal acara pengabdian, dilakukan perkenalan tim
pengabdian dengan masyarakat peserta pelatihan.
Setelah itu, dilakukan pemaparan berkaitan dengan
sistem produksi ternak berbasis hijauan pakan dan
teknologi pengolahan limbah pertanian menjadi
pakan ternak ruminansia. Pada bagian akhir sesi
materi, para peserta diberi kesempatan untuk
menyampaiakn pertanyaan seputar materi yang
diberikan.

Dilihat dari pertanyaan-pertanyaan yang
dilontarkan oleh para peserta maka dapat
disimpulkan bahwa para peserta sangat semangat
dan antusias untuk mengikuti pelatihan yang
diselenggarakan. Salah satu pertanyaan yang
diutarakan oleh peternak adalah: pakan jenis apa
saja yang bagus untuk menggemukkan sapi?
Kemudian tim pemateri memberikan tanggapan
yang sangat memuaskan penanya. Pada kesempatan
ini diberikan jawaban bahwa, tidak mengapa para
peternak memberikan pakan ternak sapinya sesuai
kebiasaan yaitu rumput lapangan dan rumput
unggul seperti rumput gajah. Namun untuk
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mempercepat proses penggemukan maka perlu
ditambahkan atau diselang-seling dengan pakan
tinggi protein dari golongan leguminosa, sepert:
tanaman Turi, Lamtoro maupun Indigofera

(Hidayatullah & Rini, 2024). Karena ketiga jenis
leguminosa tersebut memiliki profil nutrisi yang
sangat bagus untuk penggemukan sapi (Aryanto et
al.,
t

Gambar 1. 'Pe‘riyampaian materi berkaitan dengan
pakan ternak dan teknologi pengolahan limbah
pertanian

Setelah itu, kemudian sesi pelatihan
dilanjutkan dengan demonstrasi pengolahan jerami
padi menjadi pakan amoniasi dan demonstrasi
pengawetan pakan hijauan jenis rumput gajah
menjadi pakan silase. Pada kesempatan ini, tim ahli
(Prof. Ir. Yusuf Akhyar Sutaryono dan Ir. Harjono,
M.P.) memberikan pemaparan dan praktik langsung
tata cara pengolahan jerami padi menjadi amoniasi
dan rumput gajah menjadi pakan silase.

Amoniasi jerami padi
Pengolahan limbah pertanian berupa jerami padi
menjadi pakan amoniasi dilakukan dengan cara:
1. Penyiapan alat dan bahan
Alat  yang  diperlukan  dalam
pembuatan  jerami amoniasi adalah:
kantong/drum plastik/terpal/bunker, ember dan
sprayer. Adapun bahan yang dibutuhkan
berupa: jerami padi kering, urea dan air.
2. Pembuatan jerami amoniasi
Langkah pertama adalah menimbang
jerami padi sebanyak 3 kg kemudian
dihamparkan. Setelah itu urea dilarutkan
sebanyak 60 gr ke dalam 600 ml air. Larutan
urea tersebut kemudian disemprotkan secara
merata pada hamparan jerami padi. Jerami
padi yang telah tersiram merata kemudian
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dikemas dalam kantong plastik. Urea pada
proses amoniasi dapat merenggangkan struktur
dinding sel tanaman sehingga lebih mudah
untuk dicerna (Noersidiq et al., 2024). Selain
itu, Nitrogen pada amoniak juga dapat menjadi
bahan pembentukan sel mikroba pencerna
serat di dalam rumen ternak (Luminata et al.,
2024). Dengan demikian, proses pencernaan
ternak menjadi lebih baik.

205k
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Gambar 2. Pembuatan jerami amoniasi

Silase rumput gajah

Pengolahan hijauan pakan berupa rumput gajah

dapat diawetkan menggunakan teknologi silase,

dengan cara sebagai berikut:

1. Penyiapan alat dan bahan

Alat yang diperlukan dalam pembuatan

jerami  amoniasi  adalah:  kantong/drum
plastik/terpal/bunker, ember, chopper dan
sprayer. Adapun bahan yang dibutuhkan berupa:
rumput gajah, molases dan air.

2. Pembuatan silase rumput gajah

Langkah pertama adalah menimbang

rumput gajah sebanyak 3 kg kemudian di
chopper dan dihamparkan. Setelah itu molases
dilarutkan sebanyak 90 gr ke dalam 500 ml air.
Larutan molases tersebut kemudian
disemprotkan secara merata pada hamparan
rumput gajah. Molases berfungsi sebagai
sumber energi mikroba yang membantu proses
ensilase (Yulanda et al., 2021). Rumput gajah
yang telah tersiram merata kemudian dikemas
dalam kantong plastik.
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Gambar 4. Pembuatan silase rumput gajah

Kesimpulan

Pelatihan tentang pemgolahan limbah
pertanian menjadi pakan ternak ruminansia ini
berjalan dengan lancar terlihat dari antusiasme para
peserta. Jumlah peserta yang hadir melampaui
undangan yang jumlahnya hanya 20 orang namun
yang hadir jumlahnya 21 orang pesternak.
Berdasarkan hasil demonstrasi pembuatan pakan
amoniasi dan silase rumput gajah, dapat pula
disimpulkan bahwa limbah pertanian dapat diolah
menjadi pakan ternak sapi yang berkualitas.

Saran

Perlu peralatan penunjang pengabdian yang
cukup untuk mempermudah dan memperlancar
kegiatan pengabdian. Perlu dilakukan
pendampingan yang intensif untuk proses adopsi
teknologi serta demplot pemberian pakan yang
dihasilkan pada ternak masing-masing sehingga
dapat diperoleh hasil yang optimal.
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